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PENGEMBANGAN ALAT PREDIKSI JANIN DALAM KANDUNGAN MENGGUNAKAN SEGMENTASI CITRA ULTRASONOGRAPHY (USG) SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN KESEHATAN MURAH
Moh Khairudin, Dessy Irmawaty, Joko Laras Budi T
ABSTRAK

Penggunaan alat Prediksi kondisi janin dalam kandungan menggunakan citra ultasonography (USG) dua dimensi dapat dilakukan oleh seorang pakar, yaitu dokter Obstetrik Gynekologi (Obsgyn). Hal ini dikarenakan dokter mempunyai kepakaran mengenai keilmuan Obsgyn. Sebagai langkah dini, seorang pasien (ibu hamil) secara mandiri juga perlu mengetahui kejelasan atas informasi yang diperoleh dari hasil USG. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengembangkan alat dengan metode segmentasi citra agar dapat memberikan informasi kondisi janin dalam kandungan kepada ibu hamil secara mandiri tanpa harus ke dokter. Selanjutnya tujuan jangka panjang penelitian ini adalah sebagai salah satu acuan dalam pengambilan keputusan bagi seorang dokter.


Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu 3 tahun di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro (JPTE) FT UNY. Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: (1) Tahun Pertama Pengembangan perangkat keras alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG melalui pengolahan citra digital dan segmentasi citra, ekstraksi fitur, dan pengelompokan data. Masukan serta keluaran berupa citra berekstensi bitmap (.*bmp) yang dilengkapi dengan informasi kondisi janin dalam kandungan. (2) Tahun kedua melakukan sistem pengujian dan pengetesan alat prediksi janin bekerjasama dengan dokter spesialis obsgyn dalam rangka pengambilan keputusan atas kondisi janin dan tindakan yang harus dilakukan sehingga terjadi kesepahaman antara dokter dan pasien, tidak ada keputusan yang dianggap sepihak atau menguntungkan salah satu pihak, (3) Tahun ketiga Implementasi dan sosialisasi alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG secara meluas pada masyarakat melalui puskesmas-puskesmas.

Tujuan penelitian ini pada tahun pertama untuk: 1) Mengembangkan perangkat keras alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG. Hasil penelitian tahun pertama adalah: (1) diperoleh unit alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG. (2) diperoleh data mengenai model dan cara ekstraksi file citra digital sampai dengan segmentasi citra digital sebagai media prediksi janin. Selain itu dilakukan publikasi pada seminar internasional menjadi salah satu capaian penelitian ini.
Kata kunci: citra USG 2 dimensi, segmentasi, ekstraksi fitur.
PRAKATA

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah YME, tim peneliti telah menyelesaikan proses penelitian pada tahap I (tahun I) dengan judul Pengembangan Alat Prediksi Janin Dalam Kandungan Menggunakan Segmentasi Citra Ultrasonography (USG) Sebagai Upaya Mewujudkan Kesehatan Murah. Penelitian ini dirancang dalam tiga tahap (tahun) dengan tahapan desain dan rancang bangun hardware, penyusunan kelengkapan manual alat dan tahap terakhir implementasi alat sebagai sarana pengabdian untuk mewujudkan kesehatan lebih murah.

Tim peneliti menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak terkhusu pada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan IDB-UNY yang telah membiayai penelitian ini. Kepada LPPM UNY yang menjadi penggawa semua penelitian di UNY kami sampaikan terima kasih. Kepada Jurusan Pendidikan Teknik Elektro sebagai house penelitian kami sangat mengucapkan terima kasih atas semua kontribuasi. 

Penelitian tahun pertama ini masih terdapat kekurangan oleh karena itu kami sangat berharap saran dan kritik demi perbaikan penelitian di tahun berikutnya. Kami berharap penelitian ini akan menghasilkan karya yang unik dan spesifik.

Yogyakarta, 10 November 2015
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Bab I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi pada dunia kedokteran menuntut para peneliti yang bersinggungan dengan teknologi untuk berfikir cermat dan kreatif agar dapat berkontribusi. Teknologi kedokteran khususnya pada instrumentasi dan penginderaan kondisi janin dalam kandungan telah berkembang. Pada awal tahun 1990-an para pakar yang aktif dalam upaya Safe Motherhood menyatakan bahwa perlu ada migrasi pendekatan resiko, yang mengelompokkan ibu hamil dalam kelompok tidak beresiko dan beresiko, sehingga mettode pengelompokan tersebut tidak digunakan lagi karena semua proses persalinan pada dasarnya beresiko. Berdasarkan kenyataan bahwa lebih dari 90% kematian ibu hamil disebabkan komplikasi obstetric yang sering tidak diprediksikan saat kehamilan. Secara bahasa, kata obstetri (berasal dari bahasa Latin obstare, yang berarti siap/siaga/to stand by) adalah spesialisasi pembedahan yang menangani pelayanan kesehatan wanita selama masa kehamilan, persalinan, dan nifas. Banyak terjadi kesalahan, ibu yang tidak berisiko ternyata mengalami komplikasi, dan sebaliknya yang dikatagorikan beresiko ternyata persalinan berlangsung normal. Oleh sebab itu, pendekatan yang danjurkan adalah menganggap semua kehamilan itu beresiko dan setiap ibu hamil (bumil) agar mempunyai akses pertolongan persalinan yang aman dan pelayanan obstetri. 

Peranan Dokter Obstetri dan Gynekology (Obsgyn) sangat penting dalam memprediksi kondisi kehamilan bumil. Faktor pengalaman dan pengetahuan yang selalu diperbaharui dan teknologi informasi dapat mempengaruhi pengambilan keputusan seorang dokter. Pengaplikasian teknologi dalam dunia kedokteran adalah penggunaan alat-alat kedokteran dengan memanfaatkan aplikasi komputer, diantaranya adalah ultrasonography (USG). USG adalah suatu alat yang memeanfaatkan gelombang ultrasonik pada frekuensi yang tinggi (50 kHz – 2000 kHz) yang kemudian hasilnya ditampilkan dalam layar monitor.

Diantara faktor tingginya kematian ibu hamil dan bayi yang dilahirkan adalah ketidakterjangkauan harga kesehatan. Mahalnya proses konsultasi kesehatan terlebih pada dokter spesialis obsgyn, masih sedikitnya jumlah dokter spesialis obsgyn dibandingkan dengan jumlah ibu hamil. Selain itu sering kali dijumpai kendala aspek psikologi pasien ibu hamil yang terkadang harus diperiksa oleh dokter spesialis obsgyn laki-laki dengan objek pemeriksaan pasien berkaitan hal-hal keputrian. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi fokus peneliti untuk menghasilkan teknologi yang murah dan terjangkau sehingga ibu hamil secara cerdas dan mandiri dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungannya. 

Fasilitas dan infrastruktur kesehatan di Indonesia khususnya belum banyak merambah masyarakat luas secara equity, murah dan dapat dijangkau oleh semua terutama pada hal pelayanan ibu hamil. Hal ini merupakan beberapa penyebab masih belum tertangani dengan optimal kesehatan ibu hamil. Semakin prima suatu negera dalam pelayanan ibu hamil maka dapat dipastikan suatu negara itu akan dapat menghasilkan generasi penerus bangsa yang lebih baik dan berkualitas. 
Fasilitas teknologi untuk memprediksi kondisi kesehatan janin dalam kandungan semakin canggih. Penggunaan USG yang ditampilkan pada monitor, menjadikan pasien semakin termanjakan dengan informasi yang akurat dan tentunya semakin mahal harga alat tersebut sehingga akan menyebabkan biaya pemeriksaan USG juga semakin mahal. 
Masalah lain yang muncul tentang teknologi USG yang banyak digunakan dokter spesialis kandungan, yaitu tampilan dua dimensi membuat orang awam tidak memahami informasi yang ditampilkan pada monitor. Oleh sebab itu seorang dokter harus pandai menjelaskan segala informasi yang tertangkap melalui USG ini, walaupun tidak semua penjelasan seorang dokter dapat diterima/ditangkap dengan baik oleh setiap orang. Sehingga menjadikan dokter spesialis kandungan menjadi mahal harganya.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, metode tampilan informasi yang lengkap pada layar monitor USG sebagai hasil pemindaian sensor pada kondisi janin dalam kandungan diusulkan untuk diimplementasikan dalam inovasi teknologi yang akan dikembangkan. Alasan utama inovasi teknologi ini adalah (1) membantu dokter agar pasien ibu hamil lebih memahami kondisi janin dalam kandungan, (2) meningkatkan kemandirian pasien ibu hamil sehingga dimungkinkan di rumah sendiri tanpa dokter dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungan dengan inovasi teknologi ini, (3) menciptakan teknologi yang murah dan menjangkau semua lapisan masyarakat. Penelitian ini akan merancang-bagun sistem alat prediksi kondisi janin dalam kandungan dengan menggunakan citra USG dua dimensi yang dapat memberikan informasi bagi setiap ibu hamil mengenai usia bayi, perkembangan bayi sesuai usia, letak organ bayi, pada tampilan USG 2 dimensi. Sehingga diharapkan bahwa informasi yang dijelaskan oleh seorang dokter dapat dipahami oleh pasien, dan keputusan seorang dokter akan lebih akurat dalam penanganan kehamilan. Selain itu pasien ibu hamil dapat secara cerdas dan mandiri mengetahui kondisi janin dalam kandungannya.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam rangka mendapatkan hasil penelitian yang berkualitas maka perlu dilakukan pembatasan masalah pada:

1) Perancangan perangkat keras alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG melalui pengolahan citra digital dan segmentasi citra, ekstraksi fitur, dan pengelompokan data. Masukan serta keluaran berupa citra berekstensi bitmap (.*bmp) yang dilengkapi dengan informasi kondisi janin dalam kandungan.
2) Sistem pengujian dan pengetesan alat prediksi janin yang akurat secara teknis dan secara medis bekerjasama dengan dokter spesialis obsgyn dalam rangka pengambilan keputusan atas kondisi janin dan tindakan yang harus dilakukan.
3) Strategi penyajian informasi pada USG hasil inovasi yang dapat difahami secara utuh oleh pasien ibu hamil sehingga terjadi kesepahaman antara dokter dan pasien, tidak ada keputusan yang dianggap sepihak atau menguntungkan salah satu pihak dan pada akhirnya pasien dapat secara cerdas dan mandiri dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungannya.
C.Tujuan Penelitian

1) Mendapatkan inovasi baru pengembangan perangkat keras alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG melalui pengolahan citra digital dan segmentasi citra, ekstraksi fitur, dan pengelompokan data. Masukan serta keluaran berupa citra berekstensi bitmap (.*bmp) yang dilengkapi dengan informasi kondisi janin dalam kandungan. Sehingga alat ini dapat dijangkau secara murah dan merata oleh masyarakat.

2) Mengembangakan sistem pengujian dan pengetesan alat prediksi janin yang akurat secara teknis dan secara medis bekerjasama dengan dokter spesialis obsgyn dalam rangka pengambilan keputusan atas kondisi janin dan tindakan yang harus dilakukan.

3) Dengan adanya penyajian informasi pada USG hasil inovasi yang dapat difahami secara utuh oleh pasien ibu hamil sehingga terjadi kesepahaman antara dokter dan pasien, tidak ada keputusan yang dianggap sepihak atau menguntungkan salah satu pihak dan pada akhirnya pasien dapat secara cerdas dan mandiri dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungannya.
D. Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Research and Development. Dalam pelaksanaannya, terdapat dua tahap yang dilakukan yaitu, (1) tahap pengembangan produk alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG berpengaruh terhadap kemudahan dokter dalam memberikan penjelasan kepada pasien ibu hamil dan (2) tahap implementasi produk dalam proses pelayanan kesehatan sehingga pasien ibu hamil dapat mandiri mendeteksi kondisi janin dalam kandungan. Pada tahap pengembangan produk, proses yang dilakukan adalah mengembangkan hardware dan software alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG dengan berbagai komponen pendukungnya. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan produk alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG sesuai dengan yang dijelaskan oleh Pressman (1997:37) dan Rolston (1988:40) yang meliputi Pemilihan dan analisis kebutuhan sistem (perangkat keras dan perangkat lunak alat), (Perancangan model perangkat keras alat dan algoritma, pengujian produk. Gambar 1 berikut ini menunjukkan blok diagram sistem secara umum pada alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG yang akan dirancang.
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Gambar 1. Desain Penelitian
Tahap pengembangan software dan hardware alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG, tahap ini adalah kegiatan rancang bangun dengan beberapa langkah berikut ini: (1) Tahap ini dimulai dengan citra USG 2 dimensi, (2) preprosesing terhadap data, (3) perancangan perangkat lunak menggunakan Matlab 7.1.
E. Hasil/Sasaran yang Direncanakan

Luaran yang diharapkan pada tahun ini (pertama, 2015) adalah:

1. Terbangunnya system olah citra untuk konversi citra 2 dimensi menjadi 3 dimensi. Luaran ini sedang dalam proses penyelesain pada tahap sekitar 100% pekerjaan.

2. Luaran penelitian ini juga pada tahun pertama dapat dipublikasikan di International Conference. Tim peneliti telah siap mengirimkan draft artikel Internasional Conference terindex scopus dengan judul Comparison Methods of Noise Elimination for Pregnancy Image Processing.  
Bab II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Ultrasonography (USG)


USG adalah suatu alat dalam dunia kedokteran yang memanfaatkan gelombang ultrasonik, yaitu gelombang suara yang memiliki frekuensi yang tinggi (250 kHz – 2000 kHz) yang kemudian hasilnya ditampilkan dalam layar monitor. Pada awal penemuan alat USG diawali dengan penemuan gelombang ultrasonik. Kemudian sekitar tahun 1920-an, prinsip kerja gelombang ultrasonik mulai diterapkan dalam bidang kedokteran. Pertama kali digunakan untuk kepentingan terapi bukan untuk mendiagnosis suatu penyakit. Kemampuan gelombang ultrasonik dalam menghancurkan sel-sel atau jaringan berbahaya ini dimanfaatkan secara luas untuk penyembuhan penyakit-penyakit lain. Baru pada awal tahun 1940, gelombang ultrasonik dinilai memungkinkan digunakan sebagai alat untuk mendiagnosis penyakit, bukan lagi hanya untuk terapi. Karl Theodore Dussik seorang dokter ahli saraf dari Universitas Vienna(Austria) dan Freiderich seorang ahli fisika menghasilkan suatu eksperimen dan berhasil menemukan lokasi sebuah tumor otak dan pembuluh darah pada otak besar dengan mengukur transmisi pantulan gelombang ultrasonik melalui tulang tengkorak. LEE, B (2001) meneliti pendeteksian gambar medis ultrasonographi dengan dynamic programming.

Pemeriksaan USG merupakan pemeriksaan penunjang yang dilakukan pada bumil. Sebelum adanya alat ini, denyut jantung janin baru dapat didengar pada usia kehamilan 16 – 18 minggu. Sementara dengan USG, pada usiakehamilan 6-7 minggu sudah dapat dideteksi (Palmer, 2002). Piranti USG seperti terlihat pada Gambar 1a juga dapat mendeteksi kelainan-kelainan di usia kehamilan lebih awal.


Gambar 1a. Ultrasonografi
Seiring perkembangan teknologi saat ini, perkembangan USG juga semakin canggih, USG ditampilkan dalam berbagai dimensi, diantarannya USG 2, 3, atau 4 dimensi. Diantara jenis dimensi USG tersebut, masing-masing ada kelebihan dan kekurangannya Semakin banyak dimensi yang ditampilkan pada monitor, akan semakin mahal harga alat tersebut. Hal ini akan menyebabkan pemeriksaan USG juga semakin mahal. Dengan masalah tersebut, USG jenis 2 dimensi masih banyak digunakan dokter kandungan, karena masih dirasa representatif untuk melihat kondisi bayi. Hanya saja, tampilan 2 dimensi membuat orang awam tidak memahai informasi yang ditampilkan pada monitor (Yusniarti, 2008). Oleh sebab itu seorang dokter harus pandai menjelaskan segala informasi yang tertangkap melalui USG ini, walaupun tidak semua penjelasan seorang dokter dapat diterima/ditangkap dengan baik oleh setiap orang. Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian ini akan dibangun suatu sistem yang dapat memberikan informasi bagi setiap orang mengenai usia bayi, perkembangan bayi sesuai usia, letak organ bayi, pada tampilan USG 2 dimensi. Sehingga diharapkan bahwa informasi yang dijelaskan oleh seorang dokter seperti pada Gambar 2 dapat dipahami oleh pasien, dan keputusan seorang dokter akan lebih akurat dalam penanganan kehamilan. 
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Harga pemeriksaan untuk USG jenis ini di tiap rumah sakit berbeda, tetapi masih di kisaran 100rb-200rb

USG 3 Dimensi

Dengan alat USG ini maka ada tambahan 1 bidang gambar lagi yang disebut koronal. Gambar yang tampil mirip sepert
aslinya. Permukaan tubuh janin dapat diinat dengan jelas. Begitupun keadaan janin dari posisi yang berbeda. Ini
dimungkinkan karena gambarnya dapat diputar. Penggunaannya tergantung dari potongan gambar yang dinasilkan
Karena berbentuk citra “ruang” maka janin pun tampak seperti foto sehingga orang awam bisa mengenall wajah janin
yang dikandung. Pada USG 3 D generasi terakhir, tampilan organ dalam seperti jantung. otak dalm lain sebagianya lebin
mudah dikenali dengan potongan tomografi (mirip dengan konsep CT Scan)

B setup-odece E 3 Tampilkan semus unduhan





Gambar 2. Tampilan USG 2 Dimensi

Sensor dan tranduser yang digunakan pada alat USG dapat menghasilkan pemindahan berupa gambar dua dimensi yang terdiri atas barisan titik-titik berintensitas rendah. Keterbatasan fisik manusia (kelelahan, ketidakcermatan, pengabaian) dapat mempengaruhi hasil intepretasi, sedangkan kesalahan interpretasi dapat diminimalkan dengan menggunakan program berbasis komputer pada pengolahan citra digital (achmad B, 2005). Perkembangan USG sudah dimulai sejak kira-kira tahun 1960, dirintis oleh Profesor Lan Donald. Sejak itu, sejalan dengan kemajuan teknologi bidang komputer, perkembangan ultrasonografi juga mengalami kemajuan pesat, yaitu dengan adanya USG 2, 3, 4 dimensi.
Metode Pencitraan USG. Teknologi transduser digital pada tahun 1990-an memungkinkan sinyal gelombang ultrasonik yang diterima menghasilkan tampilan gambar suatu jaringan tubuh dengan lebih jelas. Penemuan komputer pada pertengahan 1990 jelas sangat membantu teknologi ini. Gelombang ultrasonic diolah melalui proses sebagai berikut, pertama, gelombang akan diterima transduser.  Kemudian gelombang tersebut diproses sedemikian rupa dalam komputer sehingga bentuk tampilan gambar akan terlihat pada layar monitor. Transduser yang digunakan terdiri dari transduser penghasil gambar dua dimensi atau tiga dimensi. Seperti inilah hingga USG berkembang sedemikian rupa hingga saat ini. USG adalah salah satu produk teknologi medical imaging yang dikenal sampai saat ini sebagai medical imaging (MI). MI merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mencitrakan bagian dalam organ atau suatu jaringan sel (tissue) pada tubuh, tanpa diikuti teknik pendeteksian hasil interaksi itu sendiri untuk diproses dan direkonstruksi menjadi suatu citra (image). 

Pengolahan Citra USG, penggunaan USG Kehamilan mendapatkan beberapa kemanfaatan, diantaranya, (1) Mendiagnosis  dan konfirmasi awal kehamilan, dengan pemindaian USG, embrio dapat diamati dan diukur pada usia lima setengah minggu. (2) Melihat posisi dan kondisi plasenta, (3) Plasenta yang menghalangi jalan lahir (plasenta previa) dapat menyulitkan proses kelahiran bayi. (4) Memeriksa denyut jantung janin, (4) Denyut jantung dapat dilihat dan dideteksi pada umur kehamilan 6 minggu dan menjadi jelas pada usia 7 minggu. (5) Mengetahui bila bayi lebih dari satu (kembar).


Selain itu USG juga mengahasilkan manfaat yaitu dapat mendeteksi (6) Kehamilan kembar meningkatkan risiko hambatan pertumbuhan janin, persalinan prematur, plasenta lepas (abruptio placenta), kelainan bawaan, morbiditas dan kematian perinatal. Kehamilan kembar terdeteksi selama ultrasonografi rutin di minggu 18 sampai 20. (7) Menghitung usia kehamilan dan berat janin. (8) Ukuran tubuh janin mencerminkan usia kehamilan. Dengan mengetahui usia kehamilan, hari perkiraan lahir juga dapat dihitung lebih akurat. Untuk itu, pengukuran-pengukuran berikut dapat dilakukan dengan USG. 
Pencitraan USG untuk menganalisis kepala janin dengan sangat dibutuhkan oleh tenaga medis, hal ini dilakukan untuk mengevaluasi pertumbuhan (dan memprediksi usia janin. (8) Mengetahui jenis kelamin janin, Didukung dengan suatu pengembangan teknologi saat ini, dapat dirancang suatu sistem identifikasi jenis kelamin janin pada citra USG (I Made DM, 2013), sehingga pengimplementasian penelitian ini dapat mengurangi kesalahan diagnosis akan jenis kelamin janin pada citra USG 2 dimensi.

Segmentasi Citra, pencitraan terutama di bidang medis atau kedokteran sangat diperlukan, karena pada bidang ini banyak pengambilan data berupa citra yang harus diintrepretasikan oleh seorang dokter, misalnya citra radiologi, citra USG, dan citra medis lainnya. Pengolahan citra digital merupakan manipulasi dan interpretasi digital dari citra penginderaan jauh dengan bantuan komputer (Awaluddin, M, 2010). Beberapa tahapan dalam pengolahan citra, yaitu 1) pembacaan citra digital, 2) perbaikan/enhancement citra, 3) ekstraksi fitur, 4) segementasi citra, 5) hasil/informasi dari citra. 

Tujuan utama dari perbaikan citra adalah untuk memproses sebuah citra sehingga menghasilkan citra yang lebih sesuai dengan aplikasi tertentu dibandingkan dengan citra aslinya (Gonzalez, 2002). Sedangkan tujuan dari segmentasi citra adalah untuk membagi citra ke beberapa bagian/segmen yang berbeda yang berkaitan dengan objek yang ada di lapangan. Pendapat lain juga menyatakan bahwa segmentasi citra merupakan proses pengolahan citra yang bertujuan memisahkan bagian objek (foregroound) dengan latar belakang (background) (Putra, 2010). Segmentasi citra juga sangat penting sebagai salah satu tahapan dari pengolahan citra di dunia medis (Ainatul M, 2009).

Segmentasi banyak digunakan dalam bidang komputer vision untuk memisahkan objek dari latar belakangnya dan memisahkan objek yang satu dengan objek yang lain. Satu daerah dipandang sebagai satu objek atau bagian dari suatu objek. Jika tujuan yang diinginkan adalah pengenalan objek, maka objek-objek yang terpisah tersebut akan lebih mudah dikenali oleh komputer. Tetapi jika tujuan yang diinginkan adalah menentukan koordinat dimensi tiga dari pixel-pixel, maka koordinat dari pixel-pixel yang satu daerah tersebut dipandang sebagai titik-titik yang berdekatan atau sebagai suatu permukaan objek yang kontinu.
Ketunggalan dan keglobalan segmentasi merupakan hal yang sangat penting dalam komputer vision. Ketunggalan adalah segmentasi citra digital tidak akan berubah walaupun nilai awal proses segmentasi berubah. Sedangkan keglobalan adalah proses segmentasi dilakukan dengan melibatkan semua pixel-pixel citra digital. Mean Shift merupakan metode yang sekaligus memenuhi sifat ketunggalan dan keglobalan.
Suatu citra digital terdiri dari jutaan pixel-pixel yang mebutuhkan perhitungan secara berulang-ulang. Penaksir kepadatan kernel yang dikenal sebagai teknik window Parzen (Efron M, 2010) adalah metode penaksiran kepadatan yang paling terkenal. Jika diberikan n titik-titik data xi, i = 1, …, n yang berdimensi-d dalam ruang Rd, dan K(x) kernel, serta H matrik definit positip simetrik dengan bandwith d(d, maka penaksir fungsi kepadatan adalah
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bahwa kernel K(x) harus fungsi terbatas yang memenuhi
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dimana cK konstanta. Dalam aplikasi, sering dipilih bandwidth matriks H sebagai matriks diagonal H = diag[h12, …, hd2], atau bahkan dipilih matriks H = h2I. Jika parameter bandwidth hanya satu, maka persamaan (1) dapat ditulis menjadi
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Berdasarkan kedekatan dengan kernel simetri radial
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karena cukup hanya mendefinisikan fungsi k(x) untuk x > 0, yang selanjutnya disebut profil dari kernel. Konstanta ck,d adalah bilangan yang membuat integral dari K(x) menjadi satu.

Profil lain yang dapat digunakan adalah
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sehingga persamaan (4) dapat ditulis menjadi
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Penaksir fungsi kepadatan akan mencapai maksimum jika gradiennya bernilai nol. Dari persamaan (7) diperoleh gradien
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Misalkan fungsi 
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yang disebut sebagai Mean Shift.
Bab III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Mendapatkan inovasi baru pengembangan perangkat keras alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG melalui pengolahan citra digital dan segmentasi citra, ekstraksi fitur, dan pengelompokan data. Masukan serta keluaran berupa citra berekstensi bitmap (.*bmp) yang dilengkapi dengan informasi kondisi janin dalam kandungan. Sehingga alat ini dapat dijangkau secara murah dan merata oleh masyarakat.

2) Mengembangakan sistem pengujian dan pengetesan alat prediksi janin yang akurat secara teknis dan secara medis bekerjasama dengan dokter spesialis obsgyn dalam rangka pengambilan keputusan atas kondisi janin dan tindakan yang harus dilakukan.

3) Dengan adanya penyajian informasi pada USG hasil inovasi yang dapat difahami secara utuh oleh pasien ibu hamil sehingga terjadi kesepahaman antara dokter dan pasien, tidak ada keputusan yang dianggap sepihak atau menguntungkan salah satu pihak dan pada akhirnya pasien dapat secara cerdas dan mandiri dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungannya.

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh sebagai bentuk kontribusi penelitian bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan stakeholder UNY adalah inovasi pada teknologi yang dapat digunakan oleh dosen, karyawan, bahkan mahasiswa yang telah berkeluarga serta masyarakat luas pada pengembangan, strategi, metode dan proses prediksi janin dalam kandungan dengan citra USG.

1) Bagi mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman materi perkualihan tentang sensor dan tranducer dan teknologi informasi pada hasil belajar yang sesuai dengan kondisi riil (kontekstual).
2) Bagi dosen diperoleh inovasi pengembangan alat prediksi janin dalam kandungan sehingga dapat digunakan sebagai aplikasi riil dalam pembelajaran tentang sensor dan tranducer dan teknologi informasi serta mempublikasikan secara ilmiah pada seminar/ jurnal internasional.

3) Bagi lembaga (Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, FT dan UNY) untuk meningatkan kualitas layanan terhadap masayarakat melalui proses inovasi teknologi yang tepat guna dan akan menghasilkan kualitas lulusan yang kompeten dan kompetitif dengan pelibatan mahasiswa dalam penelitian.
4) Bagi masyarakat luas akan mendapatkan wahana yang murah dan mudah terjangkau dalam memantau dan memprediksi kondisi janin dalam kandungan sehingga terjadi kesepahaman antara dokter dan pasien, tidak ada keputusan yang dianggap sepihak atau menguntungkan salah satu pihak dan pada akhirnya pasien dapat secara cerdas dan mandiri dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungannya.
5) Setelah terbangunnya inovasi alat prediksi janin dalam kandungan maka peneliti bermaksud mempublikasikan di seminar/ jurnal international.

BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Research and Development. Dalam pelaksanaannya, terdapat dua tahap yang dilakukan yaitu, (1) tahap pengembangan produk alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG berpengaruh terhadap kemudahan dokter dalam memberikan penjelasan kepada pasien ibu hamil dan (2) tahap implementasi produk dalam proses pelayanan kesehatan sehingga pasien ibu hamil dapat mandiri mendeteksi kondisi janin dalam kandungan. Pada tahap pengembangan produk, proses yang dilakukan adalah mengembangkan hardware dan software alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG dengan berbagai komponen pendukungnya. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan produk alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG sesuai dengan yang dijelaskan oleh Pressman (1997:37) dan Rolston (1988:40) yang meliputi Pemilihan dan analisis kebutuhan sistem (perangkat keras dan perangkat lunak alat), (Perancangan model perangkat keras alat dan algoritma, pengujian produk. Gambar 3 berikut ini menunjukkan blok diagram sistem secara umum pada alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG yang akan dirancang.
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Gambar 3. Desain Penelitian
Tahap pengembangan software dan hardware alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG, tahap ini adalah kegiatan rancang bangun dengan beberapa langkah berikut ini: (1) Tahap ini dimulai dengan citra USG 2 dimensi, (2) preprosesing terhadap data, (3) perancangan perangkat lunak menggunakan Matlab 7.1.


Tahap implementasi produk bertujuan untuk memperoleh hasil tentang efektivitas proses penggunaan alat prediksi janin dalam kandungan dalam meningkatkan pemahaman pasien ibu hamil sehingga terjadi kesepahaman antara dokter dan pasien, tidak ada keputusan yang dianggap sepihak atau menguntungkan salah satu pihak dan pada akhirnya pasien dapat secara cerdas dan mandiri dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungannya. Langkah penelitian seperti terlihat pada Gambar 4 berikut:

TUJUAN

KEGIATAN DAN TEMPAT     
LUARAN
INDIKATOR 

KETERCAPAIAN

 A. TAHAP I  (TAHUN I)                                                                                             


 SHAPE  \* MERGEFORMAT 






B. TAHAP II (TAHUN II)



B. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan data citra USG 2 dimensi berjumlah 30, kemudian citra tersebut dikonsultasikan kepada dokter ahli kandungan untuk mendapatkan informasi awal mengenai citra tersebut. Dan selanjutnya pada proses implementasi akan dilakukan pada 10 orang pasien ibu hamil.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, tes dan angket. Observasi dilakukan untuk memperoleh data proses pemahaman pasien ibu hamil yang dilakukan oleh dokter. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman ibu hamil terhadap materi citra digital pada hasil USG yang telah dijelaskan sebelum dilakukan tes. Angket digunakan untuk menjaring data mengenai proses penjelasan dokter kepada pasien dan sistem informasi yang ditampilkan pada layar monitor.

Sedangkan instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah daftar check list. Instrument ini digunakan untuk mencatat dan mengamati proses rancang bangun alat yang terjadi selama penelitian berlangsung. Tes yang berupa butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman pasien dalam memahami citra hasil USG. Instrumen angket/kuisioner berupa pertanyaan ataupun pernyataan yang memiliki empat alternatif jawaban disusun berdasarkan skala Likert.
D. Langkah Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 3 tahun. Penelitian tahun pertama adalah mengembangkan perangkat keras alat prediksi janin dalam kandungan menggunakan segmentasi citra USG. Pada tahap pengembangan produk, yang dilakukan dalam pengembangan produk alat prediksi kondisi janin meiputi pemilihan dan analisis kebutuhan sistem (perangkat keras dan perangkat lunak robot), perancangan model perangkat keras alat dan algoritma, pengujian produk sebagaimana dijelaskan Pressman (1997:37) dan Rolston (1988:40).

Pada tahap pengembangan produk, langkah-langkah yang dilakukan pada intiya ada 4 langkah, yaitu: (a) analisis kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras alat, (b) desain perangkat lunak dan perangkat keras, (c) pembuatan perangkat panduan penggunaan alat, dan (d) pengujian alat kerjasama dengan dokter obsgyn.
Pada tahap implementasi produk adalah menerapkan produk alat prediksi kondisi janin serta panduan praktikum penggunaan dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pemahaman pasien secara mandiri. Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk memperoleh bukti efektifitas proses informasi yang disajikan dalam meningkatkan kemampuan hasil pemahaman pasien. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan  yang telah dilakukan sebelumnya.
E. Teknik Analisis Data



Penelitian ini menggunakan 30 data citra USG 2 dimensi, yang akan diolah dan dilakukan perbaikan menjadi citra digital berekstensi bmp. Data tersebut kemudian dicari fitur/ciri dengan ekstraksi fitur, agar dapat dikelompokkan sesuai dengan informasi dari dokter ahli kandungan. Selanjutnya dibangun suatu perangkat lunak sebagai antar muka yang dapat memberikan informasi atas data citra USG 2 dimensi. Analisis data pada proses perbaikan citra ditujukan pada penekanan, penajaman, fitur gambar seperti tepi, batas, atau kontras untuk membuat tampilan grafis lebih berguna untuk ditampilkan dan dianalisis.  
Teknik analisis data untuk mengetahui efektifitas penerapan pemahaman pasien secara mandiri dirancang instrument berdasar konsep yang ada. Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh metode alat prediksi janin yang dirancang terhadap pemahaman pasien atas informasi yang disajikan pada hasil citra, data dilakukan uji statistik regresi berganda, dengan persamaan
Y = a + b1.CBL + b2.CL + b3.SCL + e.
Dalam hal ini, “Y” adalah pemahaman pasien atas citra USG pada monitor. Sebelum uji regresi, dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik. Pengujian hipotensis dilakukan pada taraf signifikansi ( = 5%.

F. Jadwal Pelaksanaan Tahun 1
Adapun jadwal pelaksanaan tahun 1seperti terlihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Tahun 1
	No.
	Uraian Kegiatan
	Penanggung-jawab
	Bulan Ke: ....... (sejak disetujui)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	Persiapan dan koordinasi kegiatan penelitian
	Ketua

(Moh Khairudin)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Seminar instrumen
	Moh Khairudin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyempurnaan instrumen penelitian
	Moh Khairudin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pelaksanaan Penelitian:
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Membuat desain 
	Anggota 1:

Dessy Irmawati
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.Perprosesing terhadap data
	Anggota 2:

Moh Khairudin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Perancangan perangkat lunak menggunakan Matlab
	Anggota 3:

Dessy Irmawati
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pengujian unjuk kerja
	Tim Peneliti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Perbaikan dan finishing perangkat lunak 
	Tim Peneliti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Laporan Kemajuan
	Moh Khairudin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Seminar hasil 
	Moh Khairudin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Revisi dan pembuatan laporan 
	Tim Peneliti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Bab V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Laporan ini menyajikan sistem olah citra data kehamilan dengan perbandingan metode pengahapusan derau. Perbandingan metode dalam pengahapusan derau yang akan digunakan pada makalah ini adalah metode median filter, mean filter, gaussian filter, low pass filter dan high pass filter. Metode pengolahan citra yang dilakukan adalah seperti Gambar 5 berikut:












Gambar 5. Model Pengolahan Citra
Pemeriksaan USG merupakan pemeriksaan penunjang yang dilakukan pada bumil. Sebelum adanya alat ini, denyut jantung janin baru dapat didengar pada usia kehamilan 16 – 18 minggu. Sementara dengan USG, pada usia kehamilan 6-7 minggu sudah dapat dideteksi (Palmer, 2002). Seiring perkembangan teknologi saat ini, perkembangan USG juga semakin canggih, USG ditampilkan dalam berbagai dimensi, diantarannya USG 2, 3, atau 4 dimensi. 

Diantara jenis dimensi USG tersebut, masing-masing ada kelebihan dan kekurangannya semakin banyak dimensi yang ditampilkan pada monitor, akan semakin mahal harga alat tersebut. Hal ini akan menyebabkan pemeriksaan USG juga semakin mahal. Dengan masalah tersebut, USG jenis 2 dimensi masih banyak digunakan dokter kandungan, karena masih dirasa representatif untuk melihat kondisi bayi. Hanya saja, tampilan 2 dimensi membuat orang awam tidak memahai informasi yang ditampilkan pada monitor (Yusniarti, 2008). 

Sensor dan tranduser yang digunakan pada alat USG dapat menghasilkan pemindahan berupa gambar dua dimensi yang terdiri atas barisan titik-titik berintensitas rendah. Keterbatasan fisik manusia (kelelahan, ketidakcermatan, pengabaian) dapat mempengaruhi hasil intepretasi, sedangkan kesalahan interpretasi dapat diminimalkan dengan menggunakan program berbasis komputer pada pengolahan citra digital (achmad B, 2005). Perkembangan USG sudah dimulai sejak kira-kira tahun 1960, dirintis oleh Profesor Lan Donald. Sejak itu, sejalan dengan kemajuan teknologi bidang komputer, perkembangan ultrasonografi juga mengalami kemajuan pesat, yaitu dengan adanya USG 2, 3, 4 dimensi. 

Pencitraan USG untuk menganalisis kepala janin dengan sangat dibutuhkan oleh tenaga medis, hal ini dilakukan untuk mengevaluasi pertumbuhan (dan memprediksi usia janin. Mengetahui jenis kelamin janin, didukung dengan suatu pengembangan teknologi saat ini, dapat dirancang suatu sistem identifikasi jenis kelamin janin pada citra USG (I Made DM, 2013), sehingga pengimplementasian penelitian ini dapat mengurangi kesalahan diagnosis akan jenis kelamin janin pada citra USG 2 dimensi. 

Segmentasi Citra, pencitraan terutama di bidang medis atau kedokteran sangat diperlukan, karena pada bidang ini banyak pengambilan data berupa citra yang harus diintrepretasikan oleh seorang dokter, misalnya citra radiologi, citra USG, dan citra medis lainnya. Pengolahan citra digital merupakan manipulasi dan interpretasi digital dari citra penginderaan jauh dengan bantuan komputer (Awaluddin, M, 2010). 

Tujuan utama dari perbaikan citra adalah untuk memproses sebuah citra sehingga menghasilkan citra yang lebih sesuai dengan aplikasi tertentu dibandingkan dengan citra aslinya (Gonzalez, 2002). Sedangkan tujuan dari segmentasi citra adalah untuk membagi citra ke beberapa bagian/segmen yang berbeda yang berkaitan dengan objek yang ada di lapangan. Pendapat lain juga menyatakan bahwa segmentasi citra merupakan proses pengolahan citra yang bertujuan memisahkan bagian objek (foregroound) dengan latar belakang (background) (Putra, 2010). Segmentasi citra juga sangat penting sebagai salah satu tahapan dari pengolahan citra di dunia medis (Ainatul M, 2009). Selain itu LEE, B (2001) meneliti pendeteksian gambar medis ultrasonographi dengan dynamic programming.


Pada makalah ini akan dipaparkan perbandingan pengolahan citra data kehamilan dengan menggunakan beberapa metode filter. Tujuan dari perbandingan adalah untuk mendapatkan jenis filter yang tepat untuk citra data kehamilan.

A. Persiapan

Kegiatan penelitian dilakukan pada tahun pertama dengan:

1. Melakukan studi kelayakan dan analisis kebutuhan tentang olah citra hasil USG 2 dimensi menjadi citra 3 dimensi.
2. Membuat desain system olah citra.

3. Melakukan survei ketersediaan bahan dan alat untuk realiasasi system software. 
4. Langkah selanjutnya adalah pengadaan komponen untuk dapat melakukan konversi citra 2 dimensi menjadi 3 dimensi
5. Perakitan (manufakturing) komponen. Perakitan ini ada dua langkah yaitu perakitan sistem citra. 

6. Target hasil pada tahun pertama adalah terbangunnya system olah citra hasil USG 2 dimensi menjadi 3 dimensi. Unjuk kerja yang diuji pada citra meliputi:

Setelah mendapatkan data citra digital maka dilakukan pengolahan dalam bentuk digital. Pada makalah ini dilakukan dilakukan pengolahan pada citra seperti Gambar 6 berikut:
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Gambar 6. Data Awal Citra


Data pada Gambar 2 kemudian dilakukan konversi ke dalam bentuk BCG. Hasil data didapatkan size dari data citra pada Gambar 2 adalah [1280   1108]. Berdasar data tersebut maka dilakukan konversi dari bentuk BCG ke gray. Konversi BCG ke gray menghasilkan citra seperti pada Gambar 7 berikut:
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Gambar 7. Konversi BCG ke Gray

Sedangkan Gambar 8 menunjukan hasil conversi dari RGB Image ke Grayscale
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Gambar 8. Original RGB Image dan Grayscale Image


Langkah selanjutnya adalah penentuan citra yang fit dengan menentukan ukuran filter. Karena semakin besar ukuran filter akan mengaburkan citra. Dalam ekperimen ini telah diperoleh telah dilakukan filter dengan ukuran 3 x 3, filter ukuran 5 x 5, filter ukuran 8 x 8, dan filter ukuran 10 x 10. Setelah dibandingan maka filter median ukuran 3 x 3 lebih jelas kualitas citra. Gambar 9 menunjukan hasil filter median 3 x 3.
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Gambar 9. Hasil variasi ukuran filter median 

Tebal 2 berikut menunjukan hasil perbandingan antara MSE, SNR, dan PSNR dari variasi ukuran window filter median.
Tabel 2. Hasil perhitungan MSE, SNR, dan PSNR dari variasi ukuran window filter median

	Window
	MSE
	PSNR
	SNR

	3
	0,000241
	84,3148
	94,96852

	5
	0,000862
	78,77416
	89,42788

	8
	0,00326
	72,99864
	83,65236

	10
	0,004513
	71,58585
	82,23957


Setelah mendapatkan ukuran filter median yang fit maka berikutnya adalah membandingkan penggunaan beberapa jenis filter. Pada makalah ini menggunakan perbandingan jenis filter High Pass Filter, Low Pass Filter dan Filter Laplacian of Gaussian.  Gambar 10 menunjukan hasil filter HPF dan LPF.
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Gambar 5. Hasil citra dengan Filter LoG

Langkah  selanjutnya melakukan optimasi agar dapat menghasilkan citra yang fit on screen. Hasil pemanfaatan metode max-min untuk mendapatkan citra yang fit on screen dapat dilihat pada Gambar 11 berikut
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Gambar 11. Hasil Pemanfaatan Metode Max-Min

Penajaman tepi dilakukan untuk menghilangkan beberapa derau yang semestinya tidak muncul pada citra. Oleh karena itu penajaman tepi perlu dilakukan untuk menghilangkan derau yang masih menempel pada citra. Gambar 12 memperlihatkan hasil penajaman tepi.
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Gambar 12. Hasil Penajaman Tepi.

B. Segmentasi Citra
Putra (2010) menjelaskan segmentasi  citra  merupakan proses  pengolahan  citra  yang  bertujuan  memisahkan bagian  objek  (foreground)  dengan  latar  belakang  (background).  Teknik pertama  yang  dilakukan  adalah  mengubah  citra  menjadi  citra  biner,  dengan menggunakan  fungsi  pengambangan  (thresholding).   Hal  ini  dikarenakan  pada  citra biner  intensitas  warna  akan  terlihat  secara  jelas  perbedaannya, yang  diakibatkan  nilai  pixel   hanya  terdapat  dua  jenis  warna  yaitu  hitam  dan  putih.  Ada  dua  jenis pengambangan,  yaitu  pengambangan  global  ( global  thresholding)  dan  pengambangan secara lokal adaptif (locally adaptive thresholding ).   

Proses  pengambangan  global,  semua  pixel   yang terdapat pada  citra  dikonversikan  menjadi  hitam atau putih dengan satu nilai ambang T. Oleh karena menggunakan satu nilai ambang T untuk semua nilai pixel , maka kemungkinan akan banyak informasi yang hilang. Untuk mengatasi  permasalahan  tersebut  dapat  digunakan  pengambangan  secara  lokal  adaptif. 

Pada  proses pengambangan  lokal,  suatu  citra  dibagi- bagi  menjadi  blok- blok  kecil  dan kemudian dilakukan pengambangan lokal pada setiap blok dengan nilai T yang berbeda.  Setelah  citra mengalami proses binerisasi, biasanya  akan terdapat derau atau noise yang berpengaruh terhadap nilai vektor fitur citra. Oleh karena itu diperlukan cara untuk menghilangkan noise  tersebut, yakni dengan menggunakan proses  filtering. Pada proses filtering, terdapat banyak model  yang bisa diterapkan  seperti misalnya   Median  Filtering, Mean Filtering, Gaussian  Filtering,  Low- pass,  dan High-pass.  Berdasarkan model  tersebut  masing- masing  memiliki  karakteristik  yang  berbeda,  sehingga  ketika memilih mode l  filtering  yang akan digunakan hendaknya disesuaikan dengan jenis  noise yang  terdapat  dalam  sebuah  citra. Munir (2004) menjelaskan apabila  suatu  citra  dianggap  sudah  bersih  dari  noise,  maka proses selanjutnya adalah pendeteksian terhadap tepi  objek,  sehingga diharapkan bisa menghasilkan bentuk yang cukup jelas.
C. Desain Perangkat Lunak

Batasan desain perangkat lunak Sistem Identifikasi Jenis Kelamin Janin  pada Citra  USG  yang  akan  dibuat  ini  adalah  format  citra  input  berekstensi  bitmap  (*.bmp). Desain arsitektur perangkat lunak menggambarkan bagian - bagian modul, struktur ketergantungan  antar  modul,  dan  hubungan  antar  modul  pada  perangkat  lunak  yang dirancang.  Pada  bagian  ini  terdapat  Data  Flow  Diagram  (DFD)  Level  0   dan  Structure Chart   sebagai  kendali  fungsional  yang  digambarkan  seperti  Gambar  13   untuk perangkat lunak Sistem Identifikasi Jenis Kelamin Janin pada Citra USG.

Gambar 13. Data Flow Diagram Level 0  Perangkat Lunak
DFD dan Desain Arsitektur Perangkat  Lunak Sistem Identifikasi  Jenis  Kelamin  Janin  diimplementasikan  dengan  menggunakan  bahasa pemrograman  matlab GUI.  Pemetaan  7  unit yang  digunakan  yakni:  5) Unit Identifikasi   merupakan  unit untuk proses pengidentifikasian jenis kelamin janin pada citra USG;  2) Unit Matrik Citra   sebagai  unit  untuk  mendefinisikan  file  bertipe  bitmap,  termasuk juga  untuk  mendefinisikan  matriks;  1)  Unit Utama sebagai  unit  pemanggil  unit  lain; 3)  Unit Pemroses sebagai  unit  untuk  menampung operasi  matematis  dalam  pengolahan  citra  digital,  sesuai  dengan  metode - metode  yang digunakan; 6) Unit Knowledge adalah  unit  untuk  menambah  pengetahuan  yang  dimiliki  sistem,  dengan  menyimpan nilai  vektor  fitur  dari  sebuah  citra  USG  yang  jenis  kelamin  janinnya  sudah  diketahui sebelumnya;   7)  Unit About  berisikan  informasi  mengenai  sistem  dan  pembuat sistem; dan  4)  UnitImageInput  untuk menampung citra  input  baik citra uji maupun citra untuk  proses  penambahan  pengetahuan  sistem;
Tampilan  window  dari  Sistem  Identifikasi  Jenis  Kelamin Janin,  yang   terdapat  4  menu  pada  bagian  menubar  yakni  File,  Identification,  Knowledge  System,  dan  About.  Menu  Identification   akan menampilkan  form identification,  yang berfungsi untuk  mengidentifikasi  citra  USG  yang  akan  diidentifikasi  jenis  kelaminnya. Selanjutnya  menu  Knowledge  System   akan  menampilkan  form  knowledge  system  yang  memungkinkan  pengguna   untuk  menambah  basis  pengetahuan  sistem, dengan  menyimpan  nilai  vektor  fitur  dari  sebuah  citra  USG  yang  jenis  kelaminnya sudah  diketahui,  sedangkan  menu  yang  terakhir  adalah  About.  

Pada saat  pengguna   mengaktifkan  form identifikasi   ataupun  form  knowledge  system, maka pengguna   akan  diminta  untuk  membuka  sebuah  gambar.  Gambar  yang  dibuka  pengguna  akan  ditampung  dalam  sebuah  form  yakni  form  Image  Viewer   (Gambar  14).  Pada form ini,  pengguna  dapat melihat citra  yang akan diproses, terutama pada  proses  knowledge system ,  yang  mana  akan  diperlihatkan  perubahan  dari  citra  asal  menjadi  citra  biner, selanjutnya  citra  biner  yang  mengalami  proses  filtering, dan  yang  terakhir  adalah  citra yang  telah  mengalami  pendeteksian  tepi.   Berikut  ini  adalah  pemetaa n  unit  serta tampilan  form  dari  Sistem Identifikasi Jenis Kelamin Janin.
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Gambar 14. Form  Image Viewer   Sistem Identifikasi Kelamin Janin
Pada Gambar 15 berikut menunjukan form proses segmentasi dengan edge detection yang bermula dari gambar awal dengan pilihan beberapa metode edge detection. Adapun metode-metode edge detection yang digunakan adalah  

a) Robert

b) Prewitt

c) Sobel


d) Laplacian Gaussian

e) Zero Cross

f) Canny
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Gambar 15. Form Edge Detection
Gambar 16 menunjukan hasil proses segmentasi dengan edge detection menggunakan metode Robert
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Gambar 16. Hasil Segmentasi Citra Menggunakan Metode Edge Detection Robert

Pengujian perangkat lunak Sistem Identifikasi Kelamin Janin ini dilaksanakan  untuk mendapatkan uji  performansi  sistem. Sebelum  pengujian  dilakukan,  tim peneliti  meminta  bantuan kepada  dokter  kandungan  untuk  menyediakan  citra  USG  janin   dengan  jenis  kelamin laki - laki  dan perempuan,  dan  diperoleh  citra  USG  sejumlah  30  gambar dengan  rincian 19 laki - laki dan 11 perempuan.   

Langkah pertama adalah semua sampel  tersebut  diolah  sebagai  basis  pengetahuan.  Setelah basis  pengetahuan  dimasukkan,  tahap  selanjutnya  adalah  menguji  performa  sistem dengan  menggunakan  citra  sampel  sebagai  citra  uji.   Hal  ini dilakukan untuk  melihat seberapa akurat sistem dalam mengidentifikasi jenis kelamin janin.  
Pada  pengujian  pertama,  sistem  hanya  mampu  memprediksi  jenis  kelamin  laki- laki sebanyak  6  sampel  dari  19  sampel  laki-laki  (31,58%),  dan  untuk  sampel  perempuan mampu  diprediksi  sebanyak 7 sampel  dari  14  sampel  perempuan  (50,00%).  Hal  ini tidak  sesuai dengan  teori  yang  menyatakan  bahwa  jenis  kelamin  laki- laki  lebih  mudah diidentifikasi,  dan  justru  jenis  kelamin  perempuan  yang  agak  susah  diidentifikasi. 

Langkah berikutnya adalah melakukan analisa  lebih  lanjut. Terdapat kesalahan kecil yaitu ternyata  pada  saat melakukan  pengelompokan  data,  tidak dilakukan perhatian terhadap adanya  penyebaran  data,  yaitu  dat-data  yang  termasuk  dalam  kategori data dengan nilai ekstrim tinggi dan ekstrim rendah. Penyebaran data ini akan memberikan  pengaruh pada  rata - rata  yang  dimiliki  oleh  sekelompok  data.  Oleh  karena  itu  sebelum mencari  rata-rata  kelompok,  terlebih  dahulu  dilakukan  perhitungan  untuk menghilangkan penyebaran data. Setelah langkah tersebut, maka dilakukan pencarian rata-rata untuk setiap kelompok. Berdasarkan data sejumlah  19  sampel  laki-laki,  yang  berhasil  teridentifikasi  sesuai  prediksi  dokter sebanyak  15  sampel  (78,95%)   dan  yang  tidak  sesuai  sebanyak  4  sampel  (21,05%). 

Sedangkan dari 11 sampel perempuan, yang berhasil teridentifikasi sebanyak 6 sampel (54,55%)  dan  yang  tidak  sesuai  sebanyak  5  sampel  (45,45%) .  Hasil  ini  cukup  sesuai dengan  pernyataan  pada  teori  yang  menyatakan  bahwa  jenis  kelamin  laki- laki  lebih mudah diidentifikasi daripada jenis kelamin perempuan. Hal ini karena dari segi bentuk, jenis  kelamin  laki - laki  lebih  mudah  dilihat  secara  kasat  mata  daripada  jenis  kelamin perempuan,  sehingga  untuk  keseluruhan  sampel,  berhasil  teridentifikasi  dengan  benar sebanyak 20 dari 30  sampel   atau sebesar 66,67%, sedangkan yang tidak sesuai sebanyak 10  dari  30  sampel atau  33,33%.   
Bab VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana penelitian yang akan dilakukan pada tahap berikutnya setelah terbangunnya perangkat lunak prediksi jenis kelamin janin adalah pada Tahun kedua mengembangkan pengujian dan pengetesan alat prediksi janin yang akurat secara teknis dan secara medis bekerjasama dengan dokter spesialis obsgyn. Tahun ketiga adalah impelementasi produk tahun pertama dan kedua pada masyarakat umum.
Pada tahap implementasi produk adalah menerapkan produk alat prediksi kondisi janin serta panduan praktikum penggunaan dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pemahaman pasien secara mandiri. Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk memperoleh bukti efektifitas proses informasi yang disajikan dalam meningkatkan kemampuan hasil pemahaman pasien. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan  yang telah dilakukan sebelumnya.

Tahap implementasi produk bertujuan untuk memperoleh hasil tentang efektivitas proses penggunaan alat prediksi janin dalam kandungan dalam meningkatkan pemahaman pasien ibu hamil sehingga terjadi kesepahaman antara dokter dan pasien, tidak ada keputusan yang dianggap sepihak atau menguntungkan salah satu pihak dan pada akhirnya pasien dapat secara cerdas dan mandiri dapat mengetahui kondisi janin dalam kandungannya. Langkah penelitian pada tahun kedua seperti terlihat pada Gambar 6 berikut:

TUJUAN

KEGIATAN DAN TEMPAT     
LUARAN
INDIKATOR 

KETERCAPAIAN

 A. TAHAP I  (TAHUN I)                                                                                             


 SHAPE  \* MERGEFORMAT 






B. TAHAP II (TAHUN II)
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KESIMPULAN
Perbandingan beberapa metode filter telah dilakukan termasuk perbandingan jenis ukuran filter average telah memperlihatkan hasil. Filter average 3 x 3 menunjukan hasil yang lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran filter average maka akan semakin mengaburkan citra. Implementasi  dan  pengujian  pada  penelitian  ini,  maka dapat  diambil  simpulan  bahwa Sistem  Identifikasi  Kelamin  Janin  diimplementasikan  menggunakan  Matlab dengan menggunakan  3   jenis  metode   pada  pengolahan  citra  digital,  yaitu  segmentasi  citra, ekstraksi  fitur,  dan pengelompokan  data.  Berdasarkan  data  hasil  uji  coba  pengidentifikasian jenis  kelamin  janin,   didapat  bahwa  sebagian  besar   jenis  kelamin   citra  USG  janin berhasil  diidentifikasi   dengan  baik.  Dalam  hal  ini   Sistem  Identifikasi  Kelamin  Janin dapat  dipergunakan  sebagai  support  system   bagi  dokter  kandungan  pada  saat mengidentifikasi  jenis  kelamin  janin, sehingga  dengan  ditunjang  oleh   pengalaman dokter   tersebut  maka  akurasi hasil identifikasi jenis kelamin janin   dapat ditingkat kan.  
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PENGEMBANGAN ALAT PREDIKSI JANIN DALAM KANDUNGAN MENGGUNAKAN SEGMENTASI CITRA ULTRASONOGRAPHY (USG) SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN KESEHATAN MURAH
	NO
	Tanggal
	Kegiatan / Aktifitas
	Catatan Kerja / Hasil Aktifitas

	1
	6-10 Jan
	Stick Wireless, Peripha ACC
	Kuitansi

	2
	11-21 Jan
	Kapasitor Elco, Inductor
	Kuitansi

	3
	Senin, 12 Jan 2015
	Pembelian USB ASP
	Kuitansi

	4
	Senin, 12 Jan 2015
	Pembelian Steker Bus
	Kuitansi

	5
	Selasa, 13 Jan 2015
	Pembelian ATK (5 rim kertas HVS A4 80 gr, 1 Catridge Canon 1880, 10 Ball Point, 2 Buku Log Book, 40 CD Blank 700MB
	Kuitansi

	6
	Selasa, 13 Jan 2015
	· Diskusi tim

· Inventarisasi pekerjaan dan persamaan ide penelitian
	Inventarisir pekerjaan

	7
	Rabu, 14 Jan 2015
	· Hasil diskusi inventarisasi pekerjaan

a. Jenis pekerjaan yang harus dilakukan (ambil data ke dokter spesialis obsgen)
b. Pekerjaan scan hasil USG
c. Olah citra
d. Konversi citra ke digital
e. Deteksi noise citra 
	

	8
	22-30 Jan
	Pin header, peer
	Kuitansi

	9
	3-28 Feb
	Led Hijau, Atmega 128,LCD
	Kuitansi

	10
	Jumat, 6 Feb 2015
	Pembelian aklirik
	Kuitansi

	11
	Selasa, 10 Feb 2015
	Pembelian Socket IC, housing chip
	Kuitansi

	12
	1-14 Mar
	Diode 1A, Clustim 6 mm
	Kuitansi

	13
	16-31 Maret
	Stick Wireless, UBEC 5A
	

	14
	Selasa, 3 Mar 2015
	Kontrak penelitian
	Penandatanganan 70% pendanaan

	15
	Rabu, 4  Mar 2015
	Fotocopi bahan dan rujukan
	Kuitansi

	16
	Selasa, 17 Mar 2015
	Seminar instrument penelitian
	Ada saran penelitian dapat dipublikasikan

	17
	Selasa, 17 Mar 2015
	Fotocopi bahan
	Kuitansi

	18
	Senin, 23 Mar 2015 
	Fotocopi bahan
	Kuitansi

	19
	1-4 April
	Planetary, FUCopling
	

	20
	Rabu, 1 April 2015
	Fotocopi bahan
	Kuitansi

	21
	Kamis, 2 April 2015
	Pengambilan sampel data ke dokter specialist obsgen
	Diperoleh sampel data 30 citra USG
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	22
	Kamis, 2 April 2015
	Pengambilan sampel data ke dokter specialist obsgen
	Kuitansi

	23
	Jumat, 3 April 2015
	Koordinasi dan diskusi dengan semua tim tentang citra digital yang telah didapatkan
	

	24
	6-11 April
	LCD 16x2, Baterai
	

	25
	Senin, 6 April 2015
	Pembelian camera scanner
	Kuitansi

	26
	Selasa, 7 April 2015
	Koversi data USG ke bentul digital
	RGB2GRAY Convert RGB image

	27
	Rabu, 8 April 2015
	Koversi data digital ke bentul gray


	    I = imread('board.tif');

    J = rgb2gray(I);

    figure, imshow(I), figure, imshow(J);



	28
	Kamis, 9 April 2015
	Laser work
	Kuitansi

	29
	12-24 April
	Fuse 20A, Black Connector 40 pin
	

	30
	Senin, 13 April 2015
	Explorasi ukuran citra yang tepat untuk pengolah data menjadi lebih detail


	

	31
	Selasa, 14 April 2015
	Explorasi ukuran citra yang tepat untuk pengolah data menjadi lebih detail

>> cf1 = filter2(f1,I);

>> figure,imshow(I), figure,imshow(cf1/255)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%


	Filter avarage ukuran 3x3
 

	32
	Rabu, 15 April 2015
	Explorasi ukuran citra yang tepat untuk pengolah data menjadi lebih detail

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201


	

	33
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	34
	Kamis, 16 April 2015
	Explorasi ukuran citra yang tepat untuk pengolah data menjadi lebih detail

. >> f1 = fspecial('average',5); //filter ukuran 5x5


	Filter avarage ukuran 3x3


	35
	Jumat, 17 April 2015
	Explorasi ukuran citra yang tepat untuk pengolah data menjadi lebih detail

>> cf1 = filter2(f1,I);

>> figure,imshow(I), figure,imshow(cf1/255)
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	37
	Senin, 20 April 2015
	Proses pelubangan
	Kuitansi

	38
	Selasa, 21 April 2015
	setelah dibandingkan dari kedua filter average 3x3 dan 5x5, lebih jelas 3x3, karena semakin besar ukuran filter akan semakin mengaburkan citra.
	

	39
	Rabu, 22 April 2015
	Perbandingan filter menghasilkan lebih jelas 3x3, karena semakin besar ukuran filter akan semakin mengaburkan citra.
	

	40
	Kamis, 23 April 2015
	Perancangan filter
	

	41
	24-30 April
	Lippo Turnigy
	

	42
	Senin, 27 April 2015
	Membandingkan beberapa jenis filter

Filter HPF dan LPF

>> c=imread('Arik_0002.jpg');

>> I= rgb2gray(c);

>> f=fspecial('laplacian');%filter HPF


	Diperoleh citra digital setelah menggunakan Filter HPF dan LPF

 

	43
	Rabu, 28 April 2015 
	Membandingkan beberapa jenis filter

>> cf=filter2(f,I);

>> f1=fspecial('average');

>> cf1=filter2(f1,I);

>> imshow(cf/100)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 50%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201
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	45
	
	
	

	46
	Senin, 4 Mei 2015
	Membandingkan beberapa jenis filter laplacian of Gaussian
>> f1=fspecial(‘log’);

>> cf1=filter2(f1,I);


	Diperoleh citra digital setelah menggunakan Filter laplacian of Gaussian
 

	47
	Rabu, 6 Mei 2015
	Membandingkan beberapa jenis filter laplacian of Gaussian
>> figure,imshow(cf1/100)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201
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	49
	Rabu, 22 April 2015
	Selanjutnya menampilkan citra dengan fasilitas mat2gray

>> f2=[1 -2 1;-2 4 -2;1 -2 1];

>> cf2=filter2(f2,I);

>> max(max(cf2))

ans =

   330

>> min(min(cf2))

ans =

  -359

>> figure, imshow(mat2gray(cf2));

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201
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Citra yang tertampil, hasil dari filter dengan f2=[1 -2 1;2 4 -2;1 -2 1], memanfaatkan fungsi mat2gray

	50
	Kamis, 23 April 2015
	Optimasi untuk melakukan citra agar fit on screen

maxcf2=max(cf2(:));

>> mincf2=min(cf2(:));

>> cf2g=(cf2-mincf2)/(maxcf2-mincf2);

>> imshow(cf2g)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201

>> figure, imshow(cf2g), imshow(cf2/60)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201

>> figure, imshow(cf2g)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201
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a. Imshow(cf2/60)


b. Imshow(cf2g)

	52
	Jumat, 24 April 2015
	Selanjutnya mengkonversi kembali dalam bentuk mat2gray

. c=imread('Arik_0002.jpg');

>> I=rgb2gray(c);

>> J=filter2(fspecial('sobel'),I);

>> K=mat2gray(J);

>> figure,imshow(I), figure,imshow(K)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%

> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201
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	54
	Senin, 27 April 2015
	Pembelian Ultrapack
	Kuitansi

	55
	3-6 Mei
	Kret Ban Mekanum
	

	56
	Senin, 4 Mei 2015
	Penajaman tepi: 
>> u=fspecial('unsharp',0.5);

>> pu=filter2(u,I);

>> figure, imshow(I), figure, imshow(pu)

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%


	

	57
	7 Mei
	EMS 30A H-Bridge
	

	58
	8-13 Mei
	Rivet 550, Fisher
	

	59
	Rabu, 13 mei 2015
	Penajaman tepi: 
> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201

Warning: Image is too big to fit on screen; displaying at 33%


	

	60
	Jumat, 15 Mei 2015
	Penajaman tepi: 
> In imuitools\private\initSize at 86

  In imshow at 201


	

	61
	
	[image: image43.png]A MATLAB
File Edit Debug Desktop Window Hel
Dw | B0 |KHn

Shartcuts (2] Howto Add (2] What's New

Workspace

hEHPES R E

Name £ valus
i <1280x1108 uin
J <1280x1108 do
K <1280x1108 do
c <1280x1108:3
pu <1280x1108 do
u 0.33333 0,333

Current Directory | workspace

Command History.
Tfigure, IWSHOW(CEZG]

-figure, imshov (mat2ray (c|
-figure, imshov (nat2gray (
\-figure, imshov (mat2grey (
Es-- 4/18/15 8:52 AN %
ihelp natzorey

~help watzoray
mread (' Arik_000Z.3p
apzgray (e) ;

ilterz (fspecial (' sop
atzgray (3) ;

Biguet

File it View Insert Tools Desktop Window Help

Dedg RQANS|EL 0H |50
.- nm
Ul

AE

pusfilterz (w,I);

special {'unsharp',0.5);

In imshow at 201

- figure, imshow(I), figure, imshow(pu) <>

o[ |s]

Blrguez

File Edit View Insert Tools Desktop Window Help

Dedg RQANS|EL 0H |50

Citra Filter Unsharp

figure, imshovw(I), figure, imshow(K) Varning: Image is too big to fit on screen;
> In imuitools\private)initSize at 86

displaying at 33%

Start] Busy

908

14/04/2015





	62
	Senin, 18 Mei 2015
	Pemberian insensif anggota tim
	kuitansi

	63
	Selasa, 19 Mei 2015
	Pemberian insensif anggota tim pembantu
	kuitansi

	64
	19-22 Mei 
	Pembelian komponen elektronika (crystal, capasitor, soket, IC Atmega SMD,)
	

	65
	23 Mei
	Pembelian Adjustable infared, air regulator, dan HC 05 module
	

	66
	24-27 Mei
	Pembelian ring M6, housing, 
	

	67
	Rabu, 27 Mei 2015
	Pembelian motor planetary, stick wireless


	kuitansi

	68
	Kamis, 28 Mei 2015
	Pemberian insensif ketua tim
	kuitansi

	69
	30 Mei
	Pembelian H-bridge dan komponen
	

	70
	31 Mei
	Togle switch, regulator
	

	71
	3-10 Juni
	Jasa Printing Vinyl, Adjustable Infrared, HC-05 Module
	

	72
	Senin, 15 Juni 2015
	Pembuatan laporan kemajuan 70 % penelitian

· Pemindahan log book manual / hardcopy ke bentuk softcopy
	

	73
	Jumat, 19 Juni 2015
	Pembuatan laporan kemajuan 70 % penelitian

· Pemindahan log book manual / hardcopy ke bentuk softcopy
	

	74
	Senin, 22 Juni 2015
	Pembuatan laporan kemajuan 70 % penelitian

· Laporan kemajuan penelitian 
	

	75
	Rabu, 24 Juni 2015
	Pembuatan laporan kemajuan 70 % penelitian

· Laporan kemajuan penelitian
	

	76
	Kamis, 25 Juni 2015
	Pengumpulan laporan kemajuan 70 % penelitian yang terdiri dari

· Log book

· Laporan kemajuan penelitian 70%

· Laporan keuangan
	

	77
	Jumat, 26 Juni 2015
	Pengunggahan ke simlitabmas

· Log book


	

	78
	Senin, 29 Juni 2015
	Pengunggahan ke simlitabmas 

· Laporan kemajuan penelitian 70%


	

	79
	Selasa, 30 Juni 2015
	Pengunggahan ke simlitabmas

Laporan keuangan
	

	80
	15 Juni
	Sewa Print
	Kwitansi

	81
	15 Juni
	Sewa Komputer
	Kwitansi

	82
	30 Juni
	Foto copi laporan kemajuan
	Kwitansi

	83
	30 Juni
	Jilid laporan kemajuan
	Kwitansi

	84
	30 Juni
	Jilid laporan keuangan
	Kwitansi

	85
	30 Juni
	Jilid logbook
	Kwitansi

	86
	Rabu, 1 Juli
	Perancangan software segmentasi citra
	

	87
	
	function varargout = segmentasi(varargin)
% SEGMENTASI M-mnu_file for segmentasi.fig
%      SEGMENTASI, by itself, creates a new SEGMENTASI or raises the existing
%      singleton*.
%
%      H = SEGMENTASI returns the handle to a new SEGMENTASI or the handle to
%      the existing singleton*.
%
%      SEGMENTASI('CALLBACK',hObject,eventData,handles,...) calls the local
%      function named CALLBACK in SEGMENTASI.M with the given input arguments.
%
%      SEGMENTASI('Property','Value',...) creates a new SEGMENTASI or raises the
%      existing singleton*.  Starting from the left, property value pairs are
%      applied to the GUI before segmentasi_OpeningFunction gets called.  An
%      unrecognized property name or invalid value makes property application
%      stop.  All inputs are passed to segmentasi_OpeningFcn via varargin.
%
%      *See GUI Options on GUIDE's Tools menu.  Choose "GUI allows only one
%      instance to run (singleton)".
%
% See also: GUIDE, GUIDATA, GUIHANDLES
% Edit the above text to modify the response to help segmentasi
% Last Modified by GUIDE v2.5 27-Oct-2015 11:04:30

	

	88
	Kamis, 2 Julli
	Perancangan software segmentasi citra

% Begin initialization code - DO NOT EDIT
gui_Singleton = 1;
gui_State = struct('gui_Name',       mfilename, ...
                   'gui_Singleton',  gui_Singleton, ...
                   'gui_OpeningFcn', @segmentasi_OpeningFcn, ...
                   'gui_OutputFcn',  @segmentasi_OutputFcn, ...
                   'gui_LayoutFcn',  [] , ...
                   'gui_Callback',   []);
if nargin && ischar(varargin{1})
    gui_State.gui_Callback = str2func(varargin{1});
end
if nargout
    [varargout{1:nargout}] = gui_mainfcn(gui_State, varargin{:});
else
    gui_mainfcn(gui_State, varargin{:});
end
% End initialization code - DO NOT EDIT

	

	89
	Jumat, 3 Juli 
	Perancangan software segmentasi citra

% --- Executes just before segmentasi is made visible.
function segmentasi_OpeningFcn(hObject, eventdata, handles, varargin)
% This function has no output args, see OutputFcn.
% hObject    handle to figure
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
% varargin   command line arguments to segmentasi (see VARARGIN)
% Choose default command line output for segmentasi
handles.output = hObject;
	

	90
	Senin, 3 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

% Update handles structure
guidata(hObject, handles);
% UIWAIT makes segmentasi wait for user response (see UIRESUME)
% uiwait(handles.figure1);
% --- Outputs from this function are returned to the command line.
function varargout = segmentasi_OutputFcn(hObject, eventdata, handles) 
% varargout  cell array for returning output args (see VARARGOUT);
% hObject    handle to figure
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)

	

	91
	Selasa, 4 Agust 
	Perancangan software segmentasi citra

% Get default command line output from handles structure
varargout{1} = handles.output;
% --- Executes on button press in radiobutton1.
functon radiobutton1_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to radiobutton1 (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)

	

	92
	Rabu, 5 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

function edge_methode_SelectionChangeFcn(hObject, eventdata, handles)
% hObject handle to edge_methode (see GCBO)
% eventdata reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
global metode_edge;

	

	93
	Kamis, 6 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

switch get(hObject,'Tag') % Get Tag of selected object
case 'radiobutton1'
metode_edge='roberts';
case 'radiobutton7'
metode_edge='prewitt';
case 'radiobutton8'
metode_edge='sobel';
	

	94
	Jumat, 7 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

case 'radiobutton9'
metode_edge='log';
case 'radiobutton10'
metode_edge='zerocross';
case 'radiobutton11'
metode_edge='canny';
end
	

	95
	Senin, 10 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

% --- Executes on button press in pushbutton1.
function pushbutton1_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to pushbutton1 (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
global image_original metode_edge;
I = image_original;
%I = .2989*image_original(:,:,1)+.5870*image_original(:,:,2)+.1140*image_original(:,:,3);
J = edge(I, metode_edge);
%guidata(hObject,J);
axes(handles.axes3);
guidata(hObject,handles);
imshow(J);

	

	96
	Selasa, 11 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

% ----------------------------
function mnu_file_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to mnu_file (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)

	

	97
	Rabu, 12 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

% --------------------------------------------------------------------
function mnu_open_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to mnu_open (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
global image_original;

	

	98
	Kamis, 13 Agust
	Perancangan software segmentasi citra

[file_name, path_name]=uigetfile(...
{'*.bmp;*.jpg','Citra File (*.bmp,*.jpg)';
'*.bmp','File Bitmap(*.bmp)';...
'*.jpg','File jpeg (*.jpg)';
'*.*','All (*.*)'},...
'Buka File Citra Original');
% Check File Conditon Exist or Not
if ~isequal(file_name,0)

	

	99
	Selasa, 1 Sept
	Perancangan software segmentasi citra

%handles.original=imread(fullfile(path_name,file_name));
%guidata(hObject,handles);
%axes(handles.gambar_aslie);
%imshow(handles.original);
image_original=imread(fullfile(path_name,file_name));
guidata(hObject,handles);
axes(handles.axes2);
imshow(image_original);
else
return
end
	

	100
	Rabu, 2 Sept
	Perancangan software segmentasi citra

function mnu_exit_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to mnu_exit (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
option=questdlg(['Exit ',...
get(handles.figure1,'Name'),'?'],...
['Exit ',...
get(handles.figure1,'Name'),'...'],...
'Yes','No','Yes')
switch option,
case 'Yes',
delete(handles.figure1)
case 'No'
return;
end

	

	101
	Kamis, 3 Sept
	Perancangan software segmentasi citra

% --- Executes on button press in radiobutton7.
function radiobutton7_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to radiobutton7 (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
% Hint: get(hObject,'Value') returns toggle state of radiobutton7
	

	102
	Jumat, 4 Sept
	Perancangan software segmentasi citra

% --- Executes on button press in radiobutton8.
function radiobutton8_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to radiobutton8 (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
% Hint: get(hObject,'Value') returns toggle state of radiobutton8
	

	103
	Senin, 7 Sept
	Perancangan software segmentasi citra

% --- Executes on button press in radiobutton9.
function radiobutton9_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to radiobutton9 (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
% Hint: get(hObject,'Value') returns toggle state of radiobutton9

	

	104
	Selasa, 8 Sept
	Perancangan software segmentasi citra

% --- Executes on button press in radiobutton10.
function radiobutton10_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to radiobutton10 (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
	

	105
	Rabu, 9 Sept
	Perancangan software segmentasi citra

% --- Executes on button press in radiobutton11.
function radiobutton11_Callback(hObject, eventdata, handles)
% hObject    handle to radiobutton11 (see GCBO)
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)
	

	106
	Kamis, 10 Sept
	Perancangan GUI untuk proses segmentasi 
	

	107
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	108
	Senin, 14 Sept
	Perancangan GUI untuk proses segmentasi
	

	109
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	110
	Selasa, 22 Sept
	Pengujian program GUI untuk proses segmentasi dengan berbagai macam metode

Robert

Prewitt
	

	111
	Rabu, 30 Sept
	Pengujian program GUI untuk proses segmentasi dengan berbagai macam metode

Sobel

Laplacian Gaussian
	

	112
	5-15 Okt
	Pengujian program GUI untuk proses segmentasi dengan berbagai macam metode

Zero Cross

Canny
	

	113
	9 Okt
	Konsumsi Selama Pengerjaan Software
	Kwitansi

	114
	10-13 Okt
	Perjalanan Jogja-Sby pp
	Kwitansi

	115
	16 Okt
	Seminar Internasional ICITACEE
	

	116
	16 Okt
	Perjalanan Seminar Internasional ICITACEE
	Kwitansi

	117
	16 Okt
	Pembayaran Pendaftaran Seminar
	Kwitansi

	118
	16 Okt
	Pembelian Proceeding
	Kwitansi

	119
	30 Okt
	Pemberian insensif ketua tim tahap 2
	kuitansi

	120
	30 Okt
	Pemberian insensif anggota tim tahap 2
	kuitansi

	121
	30 Okt
	Pemberian insensif anggota tim pembantu tahap 2
	kuitansi

	122
	6 Nov
	Perjalanan berangkat pembelian komponen yogya-jkt
	kuitansi

	123
	8 Nov
	Perjalanan pulang pembelian komponen jkt-yogya
	kuitansi

	124
	2 Nov
	Pembuatan laporan penelitian

· Pemindahan log book manual / hardcopy ke bentuk softcopy
	

	125
	3 Nov
	Pembuatan laporan penelitian

· Pemindahan log book manual / hardcopy ke bentuk softcopy
	

	126
	4 Nov
	Pembuatan laporan penelitian

· Laporan kemajuan penelitian 
	

	127
	5 Nov
	Pembuatan laporan penelitian

· Laporan kemajuan penelitian
	

	128
	12 Nov
	Pengumpulan laporan penelitian yang terdiri dari

· Log book

· Laporan penelitian 

· Laporan keuangan
	

	129
	11 Nov
	Pengunggahan ke simlitabmas

· Log book


	

	130
	11 Nov
	Pengunggahan ke simlitabmas 

· Laporan penelitian 
	

	131
	11 Nov
	Pengunggahan ke simlitabmas

Laporan keuangan
	

	132
	5 Nov
	Sewa Print
	Kwitansi

	133
	5 Nov
	Sewa Komputer
	Kwitansi

	134
	5 Nov
	Foto copi laporan 
	Kwitansi

	135
	5 Nov
	Jilid laporan 
	Kwitansi

	136
	5 Nov
	Jilid laporan 
	Kwitansi

	137
	5 Nov
	Jilid logbook
	Kwitansi
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	No
	JenisPenghargaan
	InstitusiPemberiPenghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi.
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Dibangun suatu perangkat lunak sebagai antar muka yang dapat memberikan informasi atas data citra USG 2 dimensi.  








Didapatkannya infromasi mengenai kondisi janin kandungan sebagi acuan prediksi tindakan





Persiapan penelitian


Pelaksanaan penelitian sesuai desain penelitian untuk 30 data


Analisis data


Pengambilan Kesimpulan





Mengumpulan data citra USG 2 dimensi, 


preprosesing terhadap data,


perancangan perangkat lunak menggunakan Matlab 7.1. 





Adanya suatu sistem pengambilan keputusan berdasarkan kondisi janin kandungan dari hasil pengolahan citra USG 2 dimensi





Terpublikasinya hasil penelitian di jurnal internasional








Persiapan penelitian


Pelaksanaan penelitian sesuai desain penelitian untuk 30 data


Analisis data


Pengambilan Kesimpulan











Pembuatan sistem untuk pengambilan keputusan atas kondisi janin dan tindakan yang harus dilakukan oleh dokter Obsgyn.





Gambar 4. Bagan Alir Penelitian
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Pelaksanaan penelitian sesuai desain penelitian untuk 30 data
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Pengambilan Kesimpulan











Pembuatan sistem untuk pengambilan keputusan atas kondisi janin dan tindakan yang harus dilakukan oleh dokter Obsgyn.





Gambar 6. Bagan Alir Penelitian
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